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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur dipersembahkan kepada Yesus Kristus, Sang
Kepala Gereja, atas kasih dan penyertaan-Nya sehingga buku “Khotbah
yang Merangkul: Homiletik dalam Membangun Teologi yang Inklusif” dapat
diselesaikan. Buku ini lahir dari kesadaran bahwa pelayanan khotbah
memiliki peran yang begitu penting dalam membentuk pemahaman iman,
karakter, dan sikap jemaat terhadap sesama manusia.

Di tengah masyarakat yang semakin majemuk, gereja dipanggil untuk
menghadirkan pesan Injil yang tidak hanya benar secara teologis, namun
juga relevan, membangun, dan merangkul semua orang tanpa memandang
latar belakang suku, budaya, agama, status sosial, maupun perbedaan
lainnya. Karena itu, pendekatan homiletik yang inklusif menjadi kebutuhan
penting bagi gereja masa kini.

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar bagi mahasiswa
teologi, pendeta, pengkhotbah, guru agama, dan seluruh pelayan gereja
yang ingin mengembangkan pelayanan khotbah yang berakar pada Alkitab
serta peka terhadap konteks kehidupan masyarakat.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai
keterbatasan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan karya ini pada masa yang akan datang.
Kiranya buku ini dapat menjadi berkat bagi gereja, pendidikan teologi, dan
setiap orang yang terpanggil untuk memberitakan firman Allah.

Penulis,
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BAB 1

PENDAHULUAN

Mengkhotbahkan firman Allah merupakan suatu kehormatan
istimewa yang dipercayakan Allah kepada manusia. Kepercayaan
tersebut sekaligus mengandung tanggung jawab yang besar untuk
menyampaikan firman-Nya secara setia, benar, dan sesuai dengan
kehendak-Nya.! Khotbah merupakan salah satu sarana utama Allah
yang digunakan gereja untuk memberitakan firman Allah kepada
jemaat. Melalui pelayanan khotbah, nilai-nilai Kerajaan Allah
disampaikan, iman umat dipelihara, serta kehidupan orang percaya
dibimbing agar selaras dengan kehendak Allah.?

Oleh karena itu, khotbah tidak dapat dipandang hanya sebagai
bagian rutin dari liturgi ibadah, melainkan sebagai pelayanan penting
yang memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk pola pikir, sikap,
dan perilaku umat Kristen. Melalui pemberitaan firman Allah yang
berlandaskan pada kebenaran Alkitab, gereja menghadirkan suara

kenabian yang mengarahkan jemaat untuk hidup dalam kebenaran,

1 Kalis Stevanus, Menyusun Khotbah yang Dinamis dan Efektif (Yogyakarta: 2017), 1.
2 Yosua Sibarani, Panggilan Berkhotbah: Kiat Mempersiapkan dan Menyampaikan
Khotbah yang Alkitabiah (Yogyakarta: PBMR ANDI, 2021), 10.



BAB 2

MEMAHAMI HAKIKAT HOMILETIK

Homiletik berasal dari bahasa Yunani homilein yang berarti
berbicara, berkomunikasi, atau bergaul dengan orang lain. Istilah ini
menunjukkan adanya proses interaksi yang hidup antara pembicara
dan pendengar, di mana pesan disampaikan tidak hanya untuk
didengar, namun juga untuk dipahami, diterima, dan diwujudkan
dalam kehidupan.> Dalam perkembangan tradisi gereja, istilah
homiletik digunakan untuk menunjuk pada bidang kajian yang
mempelajari prinsip-prinsip, metode, dan teknik penyusunan serta
penyampaian khotbah berdasarkan firman Allah.®

Dalam konteks gereja, homiletik dipahami sebagai ilmu dan seni
menyusun serta menyampaikan khotbah. Sebagai ilmu, homiletik
memberikan landasan teoretis mengenai cara menafsirkan teks
Alkitab, menyusun kerangka khotbah, merumuskan pesan utama,
serta mengomunikasikan firman Allah secara sistematis dan

bertanggung jawab. Homiletik menolong pengkhotbah untuk

5 Mateus Mali, Homiletika, Teologi, Seni dan Panduan Praktis Berkhotbah (Yogyakarta:
PT Kanisius, 2020), 5.
6 H. Rothlisberger, Homiletik: IImu Berkhotbah (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1967), 6-7.



DASAR-DASAR TEOLOGI INKLUSIF

Teologi inklusif berangkat dari pemahaman bahwa kasih Allah
ditujukan kepada seluruh umat manusia tanpa membedakan latar
belakang, suku, bangsa, budaya, status sosial, gender, maupun
kondisi kehidupan seseorang.'® Dasar pemahaman ini berakar pada
kesaksian Alkitab yang menunjukkan bahwa Allah adalah Pencipta
seluruh manusia dan mengasihi ciptaan-Nya dengan kasih yang tidak
terbatas. Karena itu, setiap manusia memiliki nilai, martabat, dan
kehormatan yang sama di hadapan Allah. Keyakinan tersebut
ditegaskan dalam Kejadian 1:27 yang menyatakan bahwa manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (imago Dei).'” Oleh sebab
itu, setiap manusia memiliki nilai dan martabat yang setara di

hadapan Allah.

16 Marde Christian Stenly Mawikere dan Sudiria Hura, “Teologi Misi Transformatif dan
Inklusif dalam Perjanjian Baru sebagai Basis Pengabdian Kristiani kepada Masyarakat,” Mata
Guru: Jurnal Pendidik dan Tenaga Kependidikan 1, no. 2 (Januari 2025): 75.

17 Ocsilia Imel Patibang dkk., “Citra Manusia dalam Teologi Kristen: Sebuah Tinjauan
Humanis terhadap Imago Dei,” HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis 3, no. 1 (Juli
2025): 189.



BAB 4

ALKITAB DAN SPIRIT INKLUSIVITAS

Alkitab menyajikan banyak kesaksian mengenai misi Allah yang
meliputi seluruh umat manusia. Misi Allah bersifat inklusif, bukan
hanya pada sekelompok orang atau agama tertentu, melainkan
semua orang. Semua orang memiliki hak yang sama di hadapan Allah
karena semua diciptakan dengan hak yang sama.3! Dari kitab
Kejadian hingga Wahyu, tampak jelas bahwa Allah adalah Pribadi
yang mengasihi, memelihara, dan menyediakan jalan keselamatan
bagi semua orang tanpa memandang suku, bangsa, bahasa, maupun
latar belakang sosial.

Kasih Allah tidak dibatasi oleh batas-batas geografis atau identitas
kelompok tertentu, melainkan dinyatakan secara luas kepada seluruh
ciptaan-Nya. Oleh karena itu, Alkitab memperlihatkan bahwa Allah
adalah Allah bagi segala bangsa yang menghendaki setiap manusia

mengalami persekutuan dengan-Nya.

31 Harianto GP, Teologi Misi: dari Missio Dei menuju Missio Ecllesia (Yogyakarta: Penerbit
ANDI, 2017), 12.



HOMILETIK DALAM KONTEKS KEMAJEMUKAN

Masyarakat modern ditandai oleh keberagaman budaya, agama,
bahasa, dan status sosial. Dalam konteks ini, pengkhotbah dituntut
untuk:

e Memahami Realitas Sosial Jemaat

Dalam masyarakat modern yang semakin kompleks dan beragam,
seorang pengkhotbah tidak hanya dituntut untuk memahami firman
Allah secara mendalam, namun juga memahami realitas sosial yang
dihadapi jemaat. Jemaat berasal dari latar belakang yang berbeda-
beda, baik dari segi budaya, pendidikan, ekonomi, pekerjaan,
maupun pengalaman hidup.*> Perbedaan tersebut memengaruhi cara
mereka memahami pesan khotbah dan menjalani kehidupan iman
sehari-hari.

Memahami realitas sosial jemaat berarti pengkhotbah mengenal
kebutuhan, pergumulan, tantangan, serta harapan yang sedang
dihadapi oleh anggota jemaat. Pada era modern ini, gereja

menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks, seperti

45 Tarigan dkk., “Peran Homiletika Dalam Membangun Pemahaman Alkitab di Era
Globalisasi,” 394.



BAB 6

MEMBANGUN KHOTBAH YANG MERANGKUL

Khotbah yang merangkul memiliki karakteristik:
e Berpusat pada Kristus

Khotbah yang merangkul harus berpusat pada Yesus Kristus
sebagai inti dari seluruh pemberitaan firman. Kristus menjadi teladan
utama dalam membangun hubungan dengan semua orang tanpa
memandang latar belakang, status sosial, suku, budaya, maupun
kondisi hidup mereka. Yesus Kristus merupakan pusat dan pokok
utama pemberitaan dalam setiap khotbah di sepanjang zaman.>

Dalam pelayanan-Nya, Yesus menunjukkan kasih, penerimaan,
pengampunan, dan kepedulian kepada setiap orang, termasuk
mereka yang sering dikucilkan oleh masyarakat. Khotbah yang
berpusat pada Kristus tidak hanya menyampaikan ajaran moral,
namun juga menghadirkan kabar baik tentang keselamatan, kasih

karunia, dan pemulihan yang tersedia bagi semua orang. Dengan

55 Ferdinan S. Manafe dkk., “Khotbah Kristosentris: Implikasi Kisah Para Rasul 2:14-40
bagi Pengkhotbah Masa Kini,” Jurnal llmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 6, no. 2
(2024): 196.



BAHASA KHOTBAH YANG INKLUSIF

Bahasa memiliki kekuatan membentuk cara berpikir dan bertindak.
Karena itu pengkhotbah perlu:
e Menggunakan Bahasa yang Menghargai Semua Orang

Dalam masyarakat yang majemuk, penggunaan bahasa dalam
khotbah memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
relasi yang harmonis. Berkhotbah harus memperhatikan etika
berbicara.?® “Berkhotbah membutuhkan pribadi-Nya yaitu Roh Kudus.
“Berkhotbah membutuhkan kuasa-Nya, tidak hanya menyampaikan
firman Allah dan ditambahkan dengan kepandaian logika dan retorika
belaka, namun perlu persiapan sebab yang disampaikan adalah isi
hati Allah dan bukan isi hati pengkhotbah apalagi isi kepala
pengkhotbah.”®®

Pengkhotbah perlu memilih kata dan kalimat yang mencerminkan
kasih Kristus, menghormati martabat setiap manusia, serta

menghindari ungkapan yang bernada merendahkan, menghakimi,

68 Mateus Mali, Homiletika, 7.
69 Hengky Wijaya, Khotbah untuk Pendidikan Warga Jemaat (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2021), 1.



BAB 8

TANTANGAN DAN
PELUANG HOMILETIK INKLUSIF

Tantangan
e Polarisasi Sosial

Polarisasi sosial merupakan salah satu tantangan terbesar dalam
praktik homiletik inklusif pada masa kini. Polarisasi sosial merupakan
isu yang perlu mendapat perhatian serius karena, baik secara
langsung maupun tidak langsung, berkaitan dengan hakikat identitas
bangsa Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai
demokrasi.”

Masyarakat semakin terbelah oleh perbedaan pandangan, di
antaranya: pandangan politik, suku, agama, status sosial, budaya,

bahkan preferensi di media sosial.”> Perbedaan yang seharusnya

74 Jony Eko Yulianto, “Ruang Gema dan Polarisasi Sosial Masyarakat Kita,” Universitas
Ciputra, diakses 30 Juni 2026, https://www.ciputra.ac.id/psy/ruang-gema-dan-polarisasi-
sosial-masyarakat-kita/

75> Suprapto Estede dkk., Hak Asasi di Tengah Polarisasi (Yogyakarta: PT. Star Digital
Publishing, 2025), 25-26.
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BAB 9

MODEL SEDERHANA KHOTBAH INKLUSIF

e Model Khotbah Inklusif dalam Perjanjian Lama
Kejadian 1:26-27

Tema: Manusia sebagai Gambar Allah yang Setara dan Berharga

Pendahuluan

Bapak, ibu, saudara dan saudari yang dikasihi Tuhan, di tengah
dunia yang penuh dengan perbedaan, manusia sering kali menilai
sesamanya berdasarkan latar belakang: suku, status sosial,
pendidikan, bahkan agama. Penilaian seperti ini sering menimbulkan
jarak, diskriminasi, dan ketidakadilan.

Namun firman Tuhan dalam Kejadian 1:26—27 memberikan dasar
yang kuat tentang martabat manusia, vyaitu: setiap manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Ini berarti setiap orang

memiliki nilai yang sama di hadapan Tuhan.



BAB 10

PENUTUP

Homiletik memiliki peran strategis dalam membangun teologi
yang inklusif karena pemberitaan firman Allah merupakan salah satu
tugas utama gereja dalam melaksanakan misinya di dunia. Melalui
khotbah yang berakar pada otoritas Alkitab, berpusat pada Kristus,
dan dipimpin oleh Roh Kudus, gereja tidak hanya menyampaikan
kebenaran iman, namun juga membentuk cara berpikir, bersikap, dan
bertindak sesuai dengan nilai-nilai Kerajaan Allah. Dalam konteks
masyarakat yang semakin majemuk, teologi yang inklusif menjadi
kebutuhan yang mendesak agar gereja mampu menghadirkan kasih
Allah secara nyata kepada semua orang tanpa kehilangan integritas
Injil.

Teologi yang inklusif bukanlah upaya untuk mengaburkan
identitas iman Kristen atau mengompromikan kebenaran firman
Allah. Sebaliknya, teologi inklusif berakar pada pemahaman bahwa
setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago

Dei), sehingga memiliki martabat yang harus dihormati dan dikasihi.
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Homiletik datam Wembangun Teologi yang Tnklusif

Buku ini mengupas hakikat pelayanan khotbah sebagai sarana pewartaan
firman yang Gidak hanya menyampaikan kebenaran Geologis, tetapi juga
menghadirkan kasih, pengharapan, dan penghargaan terhadap martabat setiap
manusia. Buku ini menempatkan homiletik sebagai disiplin yang mampu
menjembatani Geks Alkitab dengan realitas kehidupan yang beragam, sehingga
khotbah menjadi media yang membangun, memulihkan, dan memperkuat
kehidupan jemaat dalam berbagai konbeks sosial, budaya, dan generasi.

Pembahasan diawali dengan konsep dasar homiletik, perkembangan
pendekatian berkhotbah, serta prinsip-prinsip teologi inklusif yang berakar pada
nilai kasih, keadilan, dan pelayanan. Selanjutnya, buku ini menguraikan berbagai
pendekatan dalam menyusun khotbah yang relevan, komunikatif, dan
kontekstual, dengan tetap berpegang pada integribas penafsiran Alkitab dan
Ganggung jawab pastoral. Pembaca juga diajak memahami pentingnya
sensitivitas terhadap keberagaman latar belakang jemaat, dinamika
masyarakab, serta Gantangan kehidupan kontemporer dalam penyampaian
pesan firman.

Selain aspek Georebis, buku ini membahas keterampilan prakbis dalam
merancang, menyusun, dan menyampaikan khotbah yang mampu menjangkau
berbagai kelompok masyarakat. Berbagai contoh pendekatan hgmiletik,
strategi komunikasi, pemanfaatan media digital, serta refleksi pelayana
disajikan unbuk membantu para pelayan firman mengembangkan khotbah yang
lebih dialogis, membangun empabi, dan mendorong Gransformasi kehidupan.
Dengan demikian, khotbah Gidak hanya menjadi penyampaian pesan, tetapijuga
ruang perjumpaan yang menghadirkan pengharapan, rekonsiliasi, dan
perGumbuhaniman.
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